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Anggara Yugo Pratama 
 
Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam memahami 
gagasan atau konsep matematika, bukan hanya sekedar menghafal konsep yang telah dipelajari, 
tetapi bisa menjelaskan kembali dalam cara yang berbeda sehingga mudah untuk dimengerti dan 
dipahami pada setiap penyelesaian matematika. Berdasarkan hasil pra-penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di Mts Al-Hikmah Bandar 
Lampung masih rendah terlihat dari proses peserta didik dalam menyelesaikan soal, hal ini 
disebabkan kurang variatifnya model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui penerapan model pembelajaran project based learning (pjbl) menggunakan bahan ajar 
gamifikasi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimen Desain. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu peserta didik MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, dengan teknik  Simple Random Sampling 
didapat sampelnya yaitu kelas VIII A dan VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas  VIII  C  
sebagai  kelas  kontrol.  Analisis  data  yang  digunakan  adalah  uji analisis variansi satu jalan. 
Hasil uji anova satu arah dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa nilai sig. < 0,05 
sehingga ditolak sehingga ada minimal 1 pasang model yang memberikan rataan hasil yang 
berbeda. Berdasarkan hasil komparasi ganda dapat disimpulkan bahwa (1) model penerapan model  
pembelajaran project based learning (pjbl) menggunakan bahan ajar gamifikasi lebih baik dengan 
model pembelajaran project based learning (pjbl) terhadap peningkatan pemahaman matematis  
peserta  didik.  (2)  model  pembelajaran  project based learning (pjbl) menggunakan bahan ajar 
gamifikasi lebih baik dengan model pembelajaran konvesional. (3) model pembelajaran project 
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ْؤِمنِينَ تَِهنُىاَوََل  ۟۟ َوََل تَْحَزنُى۟ا َوأَنتُُم ٱْْلَْعلَْىَن إِن ُكنتُم مُّ  
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 
manusia, sifatnya mutlak baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam negara 
ini.belajar merupakan ciri pokok didalam sebuah pendidikan, karena dengan 
belajar yang baik dan bermutu dapat menciptakan dan menghasilakan sumber 
daya manusia yang bermutu dan berkualitas juga.
1
 Sesuai tujuan dari pendidikan 
yang dimuat di dalam  Undang-undang Sistem Pendidikan  Nasional No.20 Tahun 
2003, yang bunyinya pendidikan Indonesia bertujuan agar massyarakat Indonesia 
mempunyai pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, massyarakat, bangsa dan negara. Jadi, dapat 
kita simpulkan arah dari proses pendidikan nasional mencakup berbagai aspek 
kehidupan diri manusia dan massyarakat untuk bertahan di dalam kehidupan 
beragama, berbangsa dan bernegara.
2
 
Pendidikan tidak hanya dibahas di dalam undang-undang saja, dalam agama 
islam manusia juga diharuskan untuk mencari dan memperdalam pengetahuan 
tentang agama kemudian mengamalkan ilmunya sesama manusia agar bermanfaat 
                                                             
1
 Mujib1 and Mardiyah 2, ―Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan 
Kecerdasan Multiple Intelligences,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2017): 96–
187. 
2






bagi sesama. Sebagaimana firman Allah SWT. Di dalam Al-Qur‘an Surah Shad 
ayat 29 yang : 
بِ  َر أُ۟ولُو۟ا ٱْْلَْلبََٰ تِهِۦ َولِيَتََذكَّ بَُّرٓو۟ا َءايََٰ َرٌك لِّيَدَّ هُ إِلَْيَك ُمبََٰ ٌب أَنَزلْنََٰ  ِكتََٰ
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. 
 
Ayat di atas menjelaskan manusia untuk mepelajari ilmu pengetahuan dan 
mempelajarinya supaya dalam men jalankan kehidupan sehari-hari mempunyai 
banyak manfaat dan tidak terjerumus kedalam kesesatan. Karena dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan tidak ada ruginya bahkan di dalam ilmu 
pengetahuan banyak sekali manfaat yang dapat kita ambil kemudian di 
aplikasiakan ke dalam kehidupan sehari hari guna memperoleh hasil yang kita 
harapakan. Hasil pendidikan yang baik dan terwujud dengan adanya suatu kerja 




Dalam kegiatan pembelajaran matematika adalah suatu hal yang tidak bias 
dipisahkan maka dari itu jam belajar matematika lebih banyak dibandingkan 
dengan yang lainnya
4
. Matematika dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan 
pendidikan.
5
 Matematika ilmu penting dalam kehidupan tetapi berbanding terbalik 
dengan keadaan siswa yang masih mengacuhkan ilmu matematika. Karena dalam 
proses belajar hanya berpatokan kepada pemateri.  
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Hal terpenting dalam ilmu matematika yaitu memahami sebuah konsep. 
Pemahaman konsep ialah hal yang wajib dipahami dan dimaknai dalam dalam 
ilmu matematika.
6
 Berdasarkan dari hasil pra penelitian yang dilakukan di Mts Al 
Hikmah Bandar Lampung maka terdapatlah hasil tingkat pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang masih sangat rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari 
hasil tes pemahaman konsep matematis yaitu: 
Tabel 1.1 
Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
kelas VIII MTS AL HIKMAH Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020 
NO Kelas KKM 






1 VIII A 75 1 29 30 
2 VIII B 75 4 26 30 
3 VIII C 75 5 25 30 
Jumlah 10 80 90 
Berdasarkan hasil tes saat melakukan pra penelitian di MTS Al Hikmah 
terdiri dari 3 kelas. Dapat disimpulkan dari jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 
sebesar 90 yang terdiri dari 3 kelas, 10 peserta didik dapat menyelesaikan tes yang 
diberikan dengan nilai di atas 75, sedangkan 80 peserta didik belum mampu 
menyelesaikan tes yang telah diberikan karena mendapatkan nilai yang tidak 
memenuhi standar atau kurang dari 75. Adapun soal tes yang diberikan kepada 
peserta didik tersebut merupakan materi sistem persamaan linier dua variabel 
yang digunakan dalam menguji kemampuan pemahaman konsep matematis 
adalah sebagai berikut: 
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Soal pra penelitian untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 
 
Gambar 1.2 
Jawaban nomer 1, jawaban dari peserta didik yang tidak lengkap karena 
tidak menuliskan kesimpulan 
 
Gambar 1.3 
Jawaban nomer 2, merupakan jawaban dari peserta didik yang tisak 






Jawaban soal nomer 3, dari salah satu peserta didik yang hanya menjawab 
sebagian dari jawabanya tanpa ada kesimpulan 
 
Gambar 1.5 
Jawaban soal nomer 4,tidak memberi keterangan diketahui dan langsung 
menjawab hasil tanpa ada kesimpulan 
 
Gambar 1.6 




Berdasarkan hasil yang di dapatkan pada gambar di atas, masih terdapat 
banyak kesalahan dalam mengerjakan soal sehingga dapat disimpulkan masih 
kurangnya pemahaman konsep dari peserta didik. Kesalahan yang banyak 
terjadi di peserta didik yaitu banyak yang tidak memberi kesimpulan akhir 
ketika selesai menjawab sebuah soal serta masih kurangnya pemahaman rumus-
rumus yang berkaitan dengan soal tersebut. 
Selain data tersebut di dapat juga hasil wawancara dari salah satu guru 
matematika di MTS Al Hikmah yaitu bapak Rudy Aryanto M.Pd.I tentang 
mengenai pemahaman konsep peserta didik. ‖Memang tidak semua peserta 
didik dapat memahami sebuah konsep matematika dengan baik atau mudah, di 
karenakan banyak faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut yaitu baik dari 
individu peserta didik tersebut, pendekatan yang digunakan, dan media yang 
dapat mempermudah dalam pelaksanaan proses belajar. Makanya 
diperlukannya inovasi mengajar agar tidak ada kejenuhan dalam kegiatan 
belajar berlangsung dan dapat memudahkan dalam menerima materi yang telah 
di ajarkan‖ 
Model pembelajaran yang akan diterapkan pendidik di Mts Al Hikmah 
menerapakan pembelajaran dengan metode seadanya. Peserta didik lebih 
banyak diam dan belum aktif dan hanya didominasi oleh guru, suasana kurang 
kondusif saat kegiatan belajar mengajar dikarenakan peserta didik kurang 
memperhatikaan penjelasan materi yang diberi pendidik, sehingga peserta didik 








Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas khususnya mata pelajaran 
matematika merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi berhasil 
atau tidaknya suatu proses pembelajaran.
8
 Dalam mengatasi hal ini peneliti 
merasa dibutuhkannya suatu tindakan oleh para pendidik dalam proses 
pembelajaran matematika. Salah satu tindakan yang dapat digunakan pada 
penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) menggunakan bahan ajar Gamifikasi untuk meningkatkan Pemahaman 
Konsep Matematis peserta didik. 
Menurut Buck Institute For Education (BIE) Mmodel pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) merupakan kegiatan belajar yang di haruskan siswa 
dapat memecahkan masalah dari suatu kegiatan sehingga muncullah ide-ide 
pada siswa. Hasil belajar merupakan sebagai tolak ukur  bagi siswa, baik yang 
berkaitan dengan  aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dari kegiatan proses 
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Gamifikasi merupakan cara memotivasi melalui pendekatan di dalam 
belajar agar dapat memancing ketertarikan peserta didik. ,dengan menggunakan 
bahan ajar gamifikasi dapat menimbulkan rasa ketertarikan kemudian 
menginspirasinya dalam proses belajar
10
. Bahan ajar gamifikasi merupakan 
solusi  untuk memancing rasa ingin tahu pesserta didik melalui unsur gambar di 
dalam sebuah materi . Gamifikasi merupakan konsep yang melibatkan unsur 
permainan, estetika dan permainan berfikir untuk memancing pelajar, 
mempublikasikan pembelajaran dan mentutsakan masalah. Diharapkan dengan 
menggunakan gamifikasi dapat membuat media pembelajaran yang beragam 
dan memeberikan efek responsif . 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian yang akan dilakukan kali 
ini adalah dengan menerapkan model Project based Learing (PjBL) yang 
berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
Menggunakan Bahan Ajar Gamifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang akan diteliti 
sebagai berikut : 
1. Pemahaman konsep matematis pada peserta didik masih rendah. 
2. Peserta didik kurang berpartisipasi dan cenderung pasif dalam kegiatan 
pembelajaran karena di dalam proses pembelajaran masih di dominasi 
oleh pendidik. 
3. Belum maksimalnya dalam menggunakan alat bantu matematika dalam 
kegiatan  belajar mengajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarakan identifikasi yang ditemukan di atas, maka pembatasan masalah 
adalah: 
1. Dalam penelitian ini menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) dengan menggunakan bahan ajar Gamifikasi. 
2. Materi bahasan yang diteliti adalah sistem persamaan linier dua variabel 
3. Masih kurangnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam 
pembelajaran matematika 
4. Rendahnya hasil belajar matematika peserta didik berkaitan dengan 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarakan uraian masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
peneliti ini adalah: ―Apakah terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep 
matematis dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
menggunakan bahan ajar gamifikasi, model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) dan pembelajaran konvesional‖ 
 
E. Tujuan Penelitian 
Merujuk  dengan permasalahan, tujuan yang diharapkan melalui penilitian ini 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep 
matematis dengan Model  pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
menggunakan bahan ajar Gamifikasi, model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dengan model pembelajaran konvesional. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
pada tingkat teorotis kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan 
pemahamn konsep matematis peserta didik dan penerapan model Project 
Based Learning (PjBL) dengan menggunakan bahan ajar Gamifikasi. 
Penelitian ini juga dapat memberikan peningkatan kemampuan dalam proses 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik 
Diharapkan pelaksanaan penelitian ini dengan menggunakan bahan 
ajar gamifikasi dengan menggunakan model pembelajaran Project Base 
Learning (PjBL) dapat memberi peningkatan pemahaman konsep 
matematis dengan mengoptimalkan kemampuan kognitif, psikomotorik, 
dan efektif peserta didik. 
b. Bagi pendidik 
Model Project Based Learning (PjBL) dengan menggunakan bahan 
ajar gamifikasi dapat menjadi salah satu refrensi model pembelajaran 
kreatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep, sehingga 
memotivasi guru untuk berinovasi dalam melaksakan kegiatan mengajar 
dengan menerapkan berbagai model pembelajaran lainnya. 
c. Bagi sekolah 
Diharapakan penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan refrensi 
dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di 
sekolah. 
d. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan dan menambah wawasan tentang model pembelajaran 






G. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian berjalan efektif, peneliti membatasi ruang lingkup yang akan 
diteliti sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ialah Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) menggunakan bahan ajar Gamifikasi untuk 
Meningkatkan  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
2. Subjek Penelitian  
Peserta  didik  MTS  Kelas VIII 
3. Tempat Penelitian  
MTS Al Hikmah Bandar Lampung 
4. Waktu Penelitian 

















A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
a. Pengertian Model Project Based Learning 
 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany mengemukakan, project-based 
learning merupakan kegiatan belajar yang terpaku pada siswa untuk 
memecahkan masalah dan menambah peluang siswa secara individu  
dengan menghasilkan karya siswa dan realistik.
11
 
Kata proyek berasal dari bahasa latin, yaitu proyektum yang berarti 
proses rencana, tujuan, atau rancangan. Maka memproyeksikan 
mempunyai arti merancang, merencanakan dengan maksud tujuan 
tertentu.
12
 PjBL atau yang sering disebut  kegiatan belajar mengandung 
unsur proyek ialah salah satu model belajar yang memfokuskan pada 
aktifitas perserta didik yang berupa pengumpulan data dan 
pemanfaatannya, menggunakan kegiatan sebagai tujuan untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan siswa, namun 
tetap terkait dengan kopetensi dasar dalam kurikulum.
13
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―Depdiknas menegaskan bahwa pemebalajaran berbasis 
proyek/tugas terstruktur (Project Based Learning) merupakan 
pendekatan pembelajaran yang membutuhkan suayua pembelajaran 
komprehensif dimana lingkungan belajar peserta didik (kelas) didesain 
agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah autentik 
termasuk pendalaman suatu materi pelajaran, dan melaksanakan tugas 
bermakna lainnya. Pendekatan ini menekankan peserta didik untuk 
bekerja mandiri dalam mangkonstruk (membentuk pembelajaran) 
mengkulminasikannya dalam produk nyata. Bren dan Erickson 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project Based 
Learning) merupakan pendekatan yang memusat pada prinsip dan konsep 
utama suatu disiplin, melibatkan peserta didik dalam memecahkan 
masalah dan tugas penuh makna lainnya mendorong peserta didik untuk 




Model PjBL ini mencakup kegiatan penyelesaian masalah (problem 
solving), pengambilan keputusan, keterampilan melakukan investigasi 
dan keterampilan membuat karya. Peserta didik harus focus pada 
penyelesaian masalah atau pertanyaan yang memadu mereka untuk 
memahami konsep dan prinsip yang terkait dengan proyek.
15
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa model PjBL 
merupakan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 
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meningkatkan kreativitas agar dapat memahami dan mendapatkan jalan 
keluar lalu di implementasikan pada suato produk, kemudian peserta 
didik mendapatkan alurnya sendiri di dalam proses belajar. 
b. Karakteristik Model Project Based Learning (PjBL) 
Belajaran berbasis proyek adalah kegiatan belajar yang berbeda, dan 
terfokus  pada belajar kontekstual, mengikut sertakan peserta didik dalam 
keadaan sebenarnya peserta didik dan pemberian tugas bermakna, PjBL 
diharapakan dapat memberi peluang peserta didik melakukan secara 
individu dalam mengetahui pengetahuan mereka sendiri, dan 
mendapatkan produk yang realistik. Dalam belajar matematika jangan 
sampai menggunakan dengan cara tradisional  atau pembelajaran 
langsung yang mengaruh pada berpikir konvergen, dimana peserta didik 
hanya mengingat rumus lalu di aplikasikan di sebuah permasalahan. Pada 
realitanya, yang terjadi pada sekolah adalah peserta didik diarahkan 
menyelesaikan masalah dengan waktu yang singkat. Peserta didik tidak 
dilatih untuk memakai pemikiran divergen dan penalaran yang penting 
untuk melibatkan konteks baru dan diharapkan mendapatkan  respon 
positif dan aktif mengikuti dalam kegiatan belajar.
16
 
Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan metode 
pelajaran yang dapat memberikan pengalaman yang menarik untuk 
peserta didik. Penilaian dalam PjBL dilakukan sejak kegiatan 
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perancangan, proses kegiatan, sehingga hasilnya yang mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
17
 
c. Prinsip-prinsip Model Project Based Learning PjBL 
Menurut Thomas dalam Wena pembelajaran berbasis proyek 
mempunyai beberapa prinsip, yaitu:
18
  
1) Prinsip sentralis (Centrality) 
Menentukan bahwa model pembelajaran ini merupakan pusat 
strategi pembelajaran di mana peserta didik belajar konsep utama 
pengetahuan melalui kerja proyek. 
2) Pertanyaan pendorong/penuntut (driving question) 
Berfokus pada pertanyaan atau permasalahan yang mendorong 
pada peserta didik dalam memperoleh konsep atau prinsip utama 
materi pelajaran. 
3) Investigasi konstruktif (contructive investigation)  
Mengarah kepada pencapaian tujuan yang didalamnya terdapat 
kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi. Kemudian 
dalam investigasinya memuat proses perencanaan pembuatan 




                                                             
17
 Tri Nova Hesti Yunianta, Rochmad, and Ani Rosilowati, ―Kemampuan Berpikir 
Kreatif Siswa  Pada Implemen Project Based Learning Dan Peer and Self-Assesment,‖ Unnes 
Journal or Mathematics Education Research 1, no. 12 (2012). 
18






4) Otonom (outonomy) 
Lebih mengarahkan peserta didik bekerja secara mandiri dalam 
melaksanakan proses sendiri. Pendidik hanya sebagai fasilitator dan 
motifator yang mendorong peserta didik untuk lebih mandiri. 
5) Realistis (realism) 
Dalam pembelajaran berbasis proyek merupakan sesuatu yang 
nyata yaitu memberikan perasaan yang realistis kepada peserta didik. 
Pendidik memberikan dunia nyata sebagai sumber belajar bagi 
peserta didik dapat meningkatkan motivasi, kreatifitas, sekaligus 
kemandirian peserta didik dalam pembelajaran.
19
 
d. Tujuan Model Project Based Learning (PjBL) 
Proses belajaran matematika dapat berjalan sesuai harapan  
seharusnya guru mampu memilah strategi atau metode yang menarik agar 
lebih mudah memahaminya. Media atau bahan ajar matematika tidak 
menjamin tujuan dari pembelajaran dapat di terima dengan baik,dan 
factor yang tidak bias di tinggalkan di dalam kegiatan belajar yang lebih 
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Setiap model pembelajaran pasti memiliki tujuan dalam 
penerapannya. Tujuan model PjBL, antara lain sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan proyek 
2) Mendapatkan hak hal baru di dalam pembelajaran seperti 
pengetahuan dan keterampilan. 
3) Siswa cenderung plebih banyak berperan di pemecahan msalah 
proyek yang komplks dengan produk nyata. 
Hal ini dapat mempengaruhi perkembanga dan juga peningkatan 
keterampilan yang ada di peserta didik dalam membuat bahan atau 
media yang digunakan untuk menyelesaikan tugas
21
. 
e. Langkah-langkah Model Project Based Learning (PjBL) 
Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) harus 
dilakukan dengan sistematik agar dapat membantu peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Adapun langkah–langkah pembelajaran dalam 
project based learning sebagaimana dikembangkan oleh The George Lucas 
Educational Foundation, terdiri dari
22
: 
1. Dimulai dengan pertanyaan yang esensial   
Mengambil topik sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 
dengan sesuatu investigasi mendalam. Pertanyaan yang esensial 
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diajukan untuk memancing pengetahuan, tanggapan, kritik, dan ide 
peserta didik mengenai tema proyek yang akan diangkat.   
2. Perencanaan aturan pengerjaan proyek   
 Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas 
yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, 
dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta 
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membuat 
penyelesaian proyek.   
3. Membuat jadwal aktivitas  
Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 
aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk 
mengetahui berapa lama waktu yang akan dibutuhkan dalam 
pengajaran proyek. 
4. Memonitoring perkembangan proyek peserta didik 
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 
aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 
dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 
5. Penilaian hasil kerja peserta didik 
Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik mengukur 
kecapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat 
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik 





6. Evaluasi pengalaman belajar peserta didik 
Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 
dijalankan. Proses refleksi dilakukan secara baik secara individu 
maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 
mengungkapkan perasaan dan pengalamaannya selama 
menyelesaikan proyek.   
      Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran proyek yang diungkapkan oleh The George Lucas Educational 
Foundation yang terdiri dari 6 langkah pembelajaran yaitu dimulai dengan 
pertanyaan yang esensial, perencanaan aturan pengerjaan proyek, membuat jadwal 
aktivitas, memonitoring perkembangan proyek peserta didik, penilaian hasil kerja 
peserta didik, evaluasi pengalaman belajar peserta didik 
f. Kelebihan Model Project Based Learning (PjBL) 
1) Model Project Based Learning (PjBL) dapat meninggkatkan 
motivasi belajar peserta didik karena dalam proses pembelajaran 
peserta didik di haruskan menyelesaikan proyek sehingga timbul 
rasa ingin tahu dan berusaha keras dalam kegiatan belajar. 
2) Menumbuhkan sikap social dan kerja sama yang baik.  
3) Melalui model PjBL, pendidik memperhatikan minat, perbedaan 
dan kemampuan masing-masing individu peserta didik.
23
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4) Lingkungan belajar dalam model PjBL mendorong peserta didik 
untuk terampil dalam mencari dan memperoleh informasi 
dengan cepat serta memecahkan masalah yang kompleks. 
5) Adanya kegiatan diskusi dalam memcahkan masalah   dapat 
berpengaruh kepada keterampilan di dalam berkomunikasi 
sehingga membuat lebih aktif. 
g. Kekurangan Model Project based Learning (PjBL) 
1) Perlu memahami materi yang lebih baik sehingga peserta didik 
sampai pada pemikiran untuk bias berkreasi dan menciptakan 
sendri suatu kegiatan ataupun karya. 
2) Perlu waktu cukup banyak karena berhadapan dengan proses 
kegiatan yang cukup kompleks. 
3) Tambahan sarana dan juga tambahan biaya.24 
4) Jika proyek yang diberikan terlalu banyak, akan membuat 
peserta didik merasa bosan.
25
 
2. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah suatu hal yang tidak dapat dipisahkan di dalam 
kegiatan belajar
26
. Dengan bahan ajar yang diterapkan pendidik dapat 
membantu atau mempermudah peserta didik dalam menangkap materi yang 
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. Maka dari pada itu bahan ajar memiliki beberapa pengertian, 
antara lain: 
a. Segala bentuk baik tertulis atau tidak tertulis dan juga dapat berupa 
alat yang fungsinya membantu guru dalam memaparkan materi 
dalam proses belajar.  




Dapat disinpulkan bahwa bahan ajar merupakan alat yang digunakan oleh 
pendidik di dalam proses belajar
29
. Bahan ajar dapat berbentuk berupa tertulis 
maupun tidak tertulis, yang disusun secara sitematis agar peserta didik 
mampu mencerna materi dengan mudah apa yang disampaikan oleh pendidik. 
Point-point yang harus dimiliki oleh guru,
30
 yaitu: 
a. Judul, MP, SK, Indikator, tempat 
b. Petunjuk belajar 
c. Kompetensi yang akan dicapai 
d. Informasi pendukung 
e. Latihan-latihan 
f. Petunjuk kerja 
g. Evaluasi 
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Guru  diharuskan membuat bahan ajar sekreatif mungkin supaya tujuan 
dari pembelajaran tersebut dapat diserap dengan baik. Selanjutnya, fungsi dari 
bahan ajar sebagai berikut:
31
 
a. Sebagai bahan acuan untuk guru dalam proses belajar mengajar, 
sekaligus acun menentukan materi yang akan di berikan kepada 
peserta didik. 
b. Panduan bagi peserta didik yang akan mengarahkan aktifitasnya 
selama proses pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi 
memutuskan yang wajib dipelajari atau dipahami. 
c. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
Jadi kesimpulannya materi yang di ajarakan harus di buat secara 
sistematis sehingga timbul suasana yang efektif disebut bahan ajar. Maka 
bentuk bahan ajar dapat diklasifikasikan menjadi empat bentuk,
32
 yaitu: 
a. Bahan Cetak (Printed) yaitu, buku, modul, brosur. 
b. Bahan ajar dengar (Audio) yaitu kaset, piringan hitam dan radio. 
c. Bahan ajar pandang dengar (Audio Visual) yaitu video compact disk 
dan film. 
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Suatu kegiatan yang  dirancang dengan memasukan unsur-unsur game 
dinamakan ―gamifikasi‖. Rancangan ini bertujuan mebuat suasana yang lebih 
menarik sehingga materi yang di sampaikan mudah dipahami dan siswa 
termotivasi untuk menajadi yang terbaik
34
. Gamifikasi merupakan konsep 
terbaru dari game-based-learning. Bukti penelitian mengarah pada hasil 








a. Disertai kemampuan pedagogik yang baik 
b. Menempatkan aktivitas pembelajaran dan materi pelajaran pada 
game dan didesain se-menyenangkan mungkin 
c. Materi pelajaran yang harus berhubungan dengan game 
d. Guru harus memiliki peran dalam game sebagai pemandu 
e. Berikan hadiah jika peserta didik mampu mengevaluasi dirinya 
secara langsung. 
Kelebihan bahan ajar gamifikasi, antara lain:
37
 
a. Kegiatan belajar lebih menyenangkan 
b. Memicu siswa untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 
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c. Membantu siswa untuk lebih fokus. 
d. Memberi peluang bagi peserta didik untuk berkompetisi 
Gamifikasi di dalam tampilann materinya lebih di dominasi dengan 
gambar, yang mengandung unsur perbincangan dan pertanyaan gambar 
tersebut yang harus dikerjakan sebagai bahan pembelajaran
38
. Heni Jusuf 
sudah melakukan penelitian yang berjudul ―Penggunaan Gamifikasi dalam 
Proses Pembelajaran‖ dengan hasilnya yaitu gamifikasi dapat membuat 
pelajaran lebih menarik, efektif dan juga menyenangkan. Sedangkan Arif 
Prambayun dan Mohamad Farozi dalam penelitiannya yang berjudul ―Pola 
Perancangan Gamifikasi untuk Membangun Engagement Siswa dalam 




4. Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dikatakan bahwa kata 
―pemahaman‖ berasal dari kata ―paham‖. Maka yang dimaksud dengan 
pemahaman yaitu suatu kemampuan untuk mengerti dan memahami  
tentang arti atau teori dan mampu mengulang kembali dengan tutur 
katanya sendiri teori atau materi yang telah disampaikan, bahkan mampu 
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. Pemahaman konsep matematis ialah 
point penting yang ada di matematika,memberi pengertian di dalam 
pelajaran matematika bukan hanya menghapal namun lebih dari sekedar 
hapalan maka dengan adanya pemahaman konsep siswa diharapakn lebih 
memahami dan mengerti dari konsep-konsep materi yang di pelajari. 
Gagne menyatakan bahwa konsep adalah ide abstrak yang 
memungkinkan untuk dapat mengelompokkan objek ke dalam contoh 
dan bukan contoh. Depdiknas  dalam Jihat dan Haris, mengatakan 
pemahaman konsep merupakan salah satu kemahiran yang harus tercapai 
dalam belajar, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep dengan tepat dalam memecahkan suatu 
permasalahan
41
. Dari urauian tersebut disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep matematis yaitu kemampuan peserta didik dalam menguasai 
materi matematika serta mampu mengungkapkan secara jelas sehingga 
mudah dipahami. 
b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah yang dijelaskan didokumen dirjen Dikdasmen 
sebagai berikut: 
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1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberikan contoh bukan contoh dari suatu konsep-konsep. 
4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis. 
5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep. 
6. Mengembangkan dan memanfaatkan serta memilih prosedur 
atau operasi tertentu. 




Memahami sebuah konsep peserta didik perlu  penilaian,. Penilaian 
pengembangan peserta didik dicantumkan indicator dari kemampuan 
pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika Tim PPPG 
Matematika Indikatornya  adalah: 
1) Kemampuan menyatakan sebuah konsep adalah kemampuan 
siswa untuk menyatakan kembali apa yang sudah di 
komunikasiakan kepadanya. Contoh: ketika peserta didik belajar 
maka peserta didik mampu menjelaskan kembali pelajaran yang 
telah di pelajari. 
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2) Kemampuan mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) ialah keahlian siswa  untuk 
mengkelompokan suatu objek berdasarkan sifat. Contoh: ketika 
siswa belajar dimanapun siswa mampu mengelompokan suatu 
objek dari materi tersebut sesuai sifat-sifat yang terdapat pada 
konsep 
3) Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari suatu 
konsep adalah keahlian  peserta didik mampu membedakan 
anata contoh dan bukan. Contoh: peserta didik dapat mengerti 
contoh yang benar dari suatu materi dan dapat mengerti yang 
mana contoh yang tidak benar. 
4) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis ialah  kemampuan siswa memaparkan 
konsep secara berurutan. Contoh: ketika siswa belajar  di ruang 
kelas, mampu mengulang kembali pelajaran secara urut. 
5) Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
dari suatu konsep ialah kemampuan siswa mengkaji mana syarat 
perlu dan mana syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep 
materi. Contoh: siswa mampu memahami pelajaran cukup 
melihat syarat-syarat yang di butuhkan dan tidak perlu di 
hilangkan. 
6) Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 





menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan prosedur. 
Contoh:ketika siswa meengerjakan soal mampu 
menyelesaikannyadengan langkah yang benar. 
7) Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah adalah kemampuan siswa menggunaka n 
konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Contoh:  siswa dapat  
memecahkan masalah dengan konsep yang ada.
43
 
Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 
matematis dapat dilihat dari kemampuan siswa berikut ini, yang 
dinyatakan oleh National Council of Teachers of Mathematics 
(NCTM)44 
1) Mengartikan sebuah konsep baik secara  tertulis ataupu  secara 
lisan 
2) Mengidentifikasi membuat contoh ataupun bukan contoh  
3)  Mempresentasikan konsep dengan menggunakan model, 
diagram, ataupun simbol. 
4) Dari bentuk presentasi diubah ke dalam bentuk lainnya  
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep  
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6)  Mengenal syarat untuk menentukan suatu konsep dan 
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dapat membedakan juga 





c. Model Pembelajaran Konvensional 
Model konvensial adalah pembelajaran yang siswanya diperlakukan 
menjadi objek dalam proses belajar, contohnya metode ceramah dimana 
penyampaian informasi dilakukan secara lisan dari pendidik ke peserta 
didik, serta komunikasi yang terjadi anatara pendidik dan peserta didik 
hanya satu arah, dan pendidik mendominasi dalam kegiatan belajar 
mengajar dan peserta didik pasif. Hal ini sependapat dengan Djamarah 
yang mengemukankan pembelajaran konvensional merupakan metode 
pembelajaran tradisional atau metode ceramah yang sejak dulu 
digunakan menjadi alat komunikasi lisan pendidik dengan peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
 
 
B. Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anggoro Suharji, dengan judul 
penelitiannya adalah ―Peningkatan Pemahaman Konsep Belajar 
Matematika Melalui Metode Project-Based Learning (PTK di Kelas VII 
C SMP Negeri 4 Wonogiri)‖. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
tersebut yaitu model pembelajaran berbasis proyek yang telah dilakukan 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep 
belajar matematika peserta didik.
45
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Linda, dengan judul penelitiannnya 
―Penerapan Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis dan Aktivitas Siswa 
SMA‖, Dalam hasil penelitiannya tersebut Linda menyatakan bahwa 
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh 
pelajaran dengan penerapan model Project Based Learning (PjBL) lebih 




3. Penelitian ini yang penah diteliti oleh Rina Rozali, Mukhni, Puspa Malia, 
yang berjudul ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based 
Learning terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas XI IPA 
MAN 3 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015‖, menyatakan bahwa hasil 
dari penelitian yang dilakukan Rina dan teman-temannya adalah 
pemahaman konsep untuk setiap indicator pada kelas eksperimen dalam 
penelitian tersebut terjadi  peningkatan, maka bisa disimpulkan 
pemahaman konsep matematikasiswa kelas eksperimen lebih baik dari 
pada pemahamn konsep matematika siswa kelas kontrol. Hal ini terwujud 
dikarenakan peserta didik dapat  mebangun pengetahuannya sendiri, 
adanya kegiatan eksplorasi, penjelasan, elaborasi, dan evaluasi melalui 
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kuis pada tiap pertemuan yang dilakukan sehingga pada kelas eksperimen 
mampu memahami konsep matematis dengan baik.
47
 
Dilihat dari penelitian relevan diatas pembaharuan dari judul yang 
peneliti ambil saat ini dengan peneliti sebelumnya memiliki beberapa 
perbedaan yaitu, peneliti sebelumnya hanya menggunakan model  
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Sedangkan peneliti yang sekarang 
menggunakan bahan ajar gamifkasi untuk model pembelajaran tersebut.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang keterkaitan teori 
dengan macam-macam factor yang telah terlebih dahulu diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting. Di penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Dimana variabel bebas (X) terdiri dari tiga variabel yaitu Model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan bahan ajar Gamifikasi 
(X1), Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (X2) dan strategi 
pembelajaran konvensional (X3) serta pemahaman konsep sebagai variabel terikat 
(Y). 
Pada gambar di bawah ini menunjukkan hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat: 
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Sketsa Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
X1 : Model Pembelajaran Project Based Learning berbantuan bahan ajar 
Gamifikasi 
X2 :   Pembelajaran Project Based Learning 
X3 :   Pembelajaran Konvensional 









Kerangka berpikir dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan dalam 














Bagan Kerangka Pemikiran 
  











Postest (Tes Kemampuan Pemahamn Konsep) 
N- Gain 
Adakah peningkatan kemampuan pemaham konsep 
dengan menggunakan menerapkan model pembelajaran 
Project Based Learning menggunakan bahan ajar 
Gamifikasi, Menerapkan Model Pembelajaran Project 













Hipotesis ialah gambaran untuk sementara tentang hasil penelitian yang akan 
di laksanakan. Penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis peneliti  
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) menggunakan bahan ajar gamifikasi terhadap pemahaman 
konsep matematis. 
2. Hipotesis Statistik 
H0  :         (tidak adanya perbedaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik antara kelas eksperimen 1, 
eksperimen 2 dan juga kelas kontrol). 
     salah satu rata-rata ada yang tidak sama (adanya perbedaan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik antara 
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